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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Umum Perusahaan

 
Perusahaan merupakan perusahaan perseorangan yang bergerak dibidang perbenihan. Perusahaan “PP KERJA” yang bertempat di Karangduren, Sawit, Boyolali, Berdiri pada tahun 1972.

 
Perusahaan ini awalnya hanya kecil-kecilan, menjual bibit padi cabut 
(dautan) yang benihnya diambil dari Balai benih / kebun. Benih dari Balai benih ini disebar dan dijual, kemudian dibenihkan lagi sampai akhirnya banyak karena semakin banyaknya produsen yang menjual benih cabutan, maka perusahaan “PP KERJA” beralih dalam penjualan benih padi dalam kantong plastik ukuran 5 kg dan usahanya berjalan lancar sampai sekarang telah diakui pemerintah. Adapun Nomor ijin dari perusahaan ini adalah 189/BPSB II/Prd/Byl/II/82 tanggal 10 februari 1982. Sejak tahun 1984 segala kegiatan perbenihan “PP KERJA” diawasi oleh BPSD II Tegalgondo dengan segala perkembanganya saat ini, bahkan pada tahun 1984 “PP KERJA” memperoleh ijin penangkaran untuk benih klas Benih Dasar Padi. “PP KERJA” mempunyai merek dagang cap Tumbuh/Tiga Daun.

 
Perusahaan “PP KERJA” ini letaknya strategis, dekat dengan sarana transportasi dan dekat dengan Balai Pengawas dan Sertifikasi Benih II yang 

menangani dalam pengujian benih padi yang akan diproduksi. Petani kerjasama juga dekat dengan perusahaan “PP KERJA” sehingga mudah memperoleh bahan baku. Batas wilayah perusahaan “PP KERJA” sebagai berikut:

Bagian timur dibatasi : Jalan Solo-Yogyakarta

Bagian barat dibatasi : Desa Guwo Kajen Kec. Sawit

Bagian utara dibatasi : Desa Sambon Kec. Sawit

Bagian selatan dibatasi : Desa Bendosari Kec. Sawit
Standar harga benih padi yang dipasarkan dalam setiap Kg

Benih pokok : Rp 6000

Benih Dasar : Rp 4500

Benih Sebar : Rp 4300

Harga beli dari petani

Benih pokok : Rp 3000

Benih Dasar : Rp 2250

Benih sebar Rp 2150

Namun disini harga bisa naik dan bisa turun mengikuti harga pasar.
2.2 Tinjauan Umum

 
Yang dimaksud dengan informasi penjualan adalah suatu informasi yang memuat pengaturan dan melakukan transaksi baik pembelian maupun penjualan barang yang dibutuhkan oleh usaha dagang.

 
Suatu usaha dagang tentunya mempunyai prosedur penjualan yang melibatkan barang. Dalam hal usaha dagang dengan maksud agar penjualan tersebut dapat diawasi dengan baik. Bagian yang terkait adalah begian penjualan, bagian keuangan. Prosedur penjualan adalah urutan kegiatan sejak penerima order dari pembeli, pembelian barang, pencatatan penjualan.

 
Makanisme pengolahan data penjualan pada “PP KERJA” adalah setiap barang yang persediaannya telah mencapai batas minimum maka pihak usaha akan melakukan pemasukan barang dagang melalui supleyer. Apabila konsumen sudah melalui tahap pencatatan order dan terjadi transaksi penjualan maka pihak usaha

dagang akan memproses pencatatan penjualan ke laporan hasil penjualan untuk setiap nama konsumen. Barang yang belum tercatat maka pihak usaha dagang akan melakukan pencatatan.

2.3 Landasan Teori Visual Basic

 
Visual Basic adalah suatu paket pemograman yang sangat populer saat ini, Visual Basic mudah dipelajari dan digunakan dalam membuat aneka program aplikasi, selain itu keunggulan lainnya yang dimiliki Visual Basic adalah teknik pemograman grafisnya ( Graphiical User Inteface ) yang sangat handal.

 
Dalam Microsoft Visual Basic terdapat beberapa komponen yang dipakai dalam membuat program aplikasi, seperti:

· Project adalah sekumpulan modul. Jadi Project ( proyek ) adalah program aplikasi itu sendiri. Project disimpan dalam file berakhiran VB

· File ini menyimpan seluruh komponen program termasuk pilihan proyek, pilihan environment, pilih file EXE dan segala segala sesuatu yang berhungan dengan proyek.

· Pada jendela proyek terdapat 3 icon, yaitu:

1. Toggle Folders
Icon View Code digunakan untuk menampilkan jendela editor kode program. Icon View Object dipakai untuk menampilkan yang berbentuk formulir( Form ) dan Icon Toggle Folder yang digunakan untuk menampilkan folder ( Tempat Penyimpanan File ).

2. Form
Form adalah suatu objek yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi. Form tersebut berbentuk jendela dapat dibayangkan sebagai kertas/meja yang dapat dilukisi/diletakkan kedalam objek-objek yang lain. Pada saat membuat suatu program aplikasi ( proyek ) baru akan secara otomatis tersedia suatu Form dan disebut Form1. Biasanya pada saat mendesain Form terdapat garis titik-titik yang disebut Gird.
3. Toolbox
Toolbox adalah kotak alat yang berisi icon-icon untuk memasukkan object tertentu kedalam jendelan Form. Aplikasi yang sering dibuat misalnya Vb Enterprise Edition, Standart EXE, Active EXE DLL, Data Project dan lain-lain. 

4. Properties
· Properties digunakan untuk menentukan setting suatu project. Suatu project biasanya mempunyai beberapa properti yang dapat diatur langsung dari jendela propertis/lewat kode program. 

· Kode Program adalah serangkaian tulisan perintah yang akan dilaksanakan jika suatu objek dijalankan. Kode progaram ini akan mengontrol dan menentukan jalannya objek. 

Event adalah Pristiwa/kejadian yang diterima oleh objek.

2.4.Entity Relationship Diagram

Entity Relationship (E-R) Diagram adalah model perancangan basis data di mana hubungan antar tabel direlasikan dengan kunci relasi (relation key) yang merupakan kunci dari masing-masing tabel. Bentuk-bentuk relasi antar tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu :

1. Relasi satu ke satu (One To One)

Relasi satu ke satu terjadi bila satu record yang ada pada suatu tabel hanya mempunyai satu relasi dengan record di tabel lain. 

2. Relasi satu ke banyak (One To Many)

Relasi satu ke banyak terjadi bila satu record pada suatu tabel berhubungan dengan banyak record pada tabel lain.

3. Relasi banyak ke banyak (Many To Many)

Relasi banyak ke banyak terjadi bila setiap record pada suatu tabel berhubungan dengan banyak record pada tabel lain, begitu juga sebaliknya. 

2.6 DataBase Dan Tabel Dalam Acces

Database adalah sekumpulan informasi. Informasi pada database Acces akan disimpan dalam tabel. Tabel terdiri dari baris dan kolom. Setiap baris disebut record dan berhubungan dengan orang atau supplier khusus, daftar unventory atau peristiwa-perustiwa. Setiap kolom berisi sebuah elemen diskrit dari informasi yang disebut field. Setiap field bisa berupa nama, nomor telpon, nomor unit stock, harga satuan atau potongan-potongan informasi yang lainnya.
FORM
Form dirancang untuk menampilkan field-field tertentu dan label-label keterangan dalam format yang menarik. Bila sebuah form telah dicetak dan disimpan maka dapat membuka dan menggunakannya untuk menambah, mengedit, atau menghapus informasi dalam tabel yang berhubungan.
QUERY

Query secara sederhana digunakan untuk menampilkan informasi yang terdapat dalam satu atau lebuh tabel. Query dirancang untuk mengorganisasikan dan menampilkan informasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tertentu. Sebuah query juga berfungsi sebagai dynaset. Dynaset adalah sekumpulan informasi dinamis yang berubah sesuai dengan isi tabel pendukungnya. Query menyarikan dan menampilkan informasi, mereka tidak digunakan untuk mengubah informasi.

REPORTS

Reports digunakan untuk menampilkan dan mencetak hasil informasi. Dengan Acces anda dapat menghasilkan report yang spektakuler dengan menambah grafik, chart/diagram dan berbagai tipe style dan font. Keistimewaan ini memberikan banyak keuntungan pada Access dibandingkan dengan file database program berbasis DOS yang lama. 
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